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ABSTRACT- In the 3G communication network for
the operator Three, there are locations where 3G
internet signals received less than the maximum in its
Internet services, so that conducted this study to
determine the cause of less maximal 3G internet
service provider in the Area Three Khatulistiwa
Plaza. The study consisted of RSCP calculation using
the model Cost-231 Hatta. Measurement RSCP,
Ec/No, and use the Walk Test Throughput.
Calculations and measurements are divided into 2 of
the calculations and measurements before and after
you install repeaters installed repeaters. The purpose
of the installation of the repeater is to amplify the
signal, in order to obtain a better signal. The result
of the calculation before and after you install
repeaters indicates the received signal power level is
in the range of 0 to -74, this indicates the received
signal quality is very good by the standards of
operator Three, as well as measurement results
before and after you install repeaters indicates the
level of signal strength is above the acceptable
standard of operator Three, the standard lowest
signal RSCP for Three operators are in the range of -
86 to -90. 3G network for data quality before and
after you install repeater is below the standard of
operator Three, the standard lowest signal Ec/No to
Three operators are in the range of -8 to -12. For
repeater is used on the Khatulistiwa Plaza does not
affect the measurement of RSCP and Ec/No, only
affect the measurement throughput, this indicates that
the repeater does not work optimally, based on the
results of the analysis of this is because the repeater
is used Repeater RD-1840 works at a frequency of
GSM1800 MHz, while the frequency of the
transmitter Node B to the 3G network is 2100 MHz, it
is recommended that you should use the repeater SP-
2110, SP-2100 because the repeater is working on
WCDMA2100 MHz frequency.
Keywords: Strong signals, 3G, RSCP, Ec/No,
Throughput.
1. Pendahuluan
Salah satu teknologi nirkabel yang sangat
mempengaruhi perkembangan jaman adalah
teknologi jaringan seluler. Seiring dengan
berkembangnya teknologi jaringan seluler
sekarang ini yang semakin pesat dengan
kebutuhan manusia untuk saling berkomunikasi
tanpa adanya gangguan. Mobilitas pengguna
membutuhkan teknologi jaringan seluler
mengakomodasi internet berkecepatan tinggi
secara mobile yang berkualitas. Dalam
perkembangan jaringan seluler yang semakin
pesat dan canggih masih kita temukan beberapa
lokasi dimana sinyal-sinyal internet 3G operator
tertentu yang diterima kurang maksimal dalam
pelayanan internetnya. Itu menjadi kendala bagi
pengguna jaringan seluler pada saat berada
diposisi tersebut. Salah satu operator yang
diamati adalah operator Three di Khatulistiwa
Plaza.
Penelitian dilakukan terhadap pengaruh kuat
sinyal internet 3G operator Three terhadap
perangkat penerima di Khatulistiwa Plaza, yang
terdiri dari Peritungan RSCP sebelum dan
sesudah dipasang repeater menggunakan model
Cost-231 Hatta. Pengukuran RSCP, Ec/No dan
Throughput sebelum dan sesudah dipasang
repeater menggunakan walk test, pengukuran
bertujuan untuk membuktikan fakta dilapangan
apakah sesuai dengan kenyataan yang terjadi
dan untuk membuktikan apa penyebab kurang
maksimalnya pelayanan internet operator Three
di wilayah Khatulistiwa Plaza tersebut.
2. Tinjauan Pustaka
2.1 Model Cost-231 Hatta
Merupakan kombinasi model empiris &
deterministik untuk mengestimasi path loss
di daerah urban, pada range frekuensi 800
MHz - 2000 MHz. Model Okumura-Hata
telah digunakan dalam komunikasi nirkabel
untuk waktu yang sangat lama, sehigga
didapat persaman baru yaitu COST-231
Hatta seperti persamaan berikut:
Lp =  46,33 + 33,9 log (fc) – 13,82 log (bb) –
a(bm) + [44,9 – 6,55 log (bb)] log (d) +
K0 (2.1)
a(bm) = 3,2 ( log ( 11,75 bm )) 2 – 4,97 (2.2)
Keterangan :
Lpath = Redaman lintasan propagasi (dB)
fc = Frekuensi (MHz)
bb = Tinggi antena base station (m)
bm = Tinggi antena mobile station (m)
a(bm) = Faktor koreksi tinggi antena mobile
station
d = Jarak antara MS dengan Node B (km)
K0 = faktor koreksi untuk masing-masing
jenis perambatan sinyal suatu daerah
K0 = 0 dB, untuk kota ukuran menengah dan
sub urban
K0 = 3 dB, untuk area metropolitan atau
urban
2.2 Link Budget
Link Budget merupakan perhitungan
sejumlah daya yang didapat oleh penerima
berdasarkan daya output pemancar dengan
mempertimbangkan semua gain dan losses
sepanjang jalur transmisi radio dari pemancar ke
penerima. Parameter perhitungan link budget,
antara lain: frekuensi carier (MHz), daya pancar
(dBm), gain antena (dBi), rugi-rugi kabel (dB),
rugi-rugi konektor kabel (dB), dan sensitivitas
penerima (dB). Perhitungan link budget disini
bertujuan untuk menghitung level RSCP dari
jaringan 3G.
2.3 EIRP (Effective Isotropic Radiated Power)
EIRP adalah nilai daya yang dipancarkan
antena directional untuk menghasilkan puncak
daya yang diamati pada arah radiasi maksimum
penguatan antena. Persamaan untuk menghitung
EIRP adalah
EIRP = Tx power – Cable Loss – Connector
Loss + Gain Antena Node B (dBm)
(2.3)
Keterangan :
EIRP = Effective Isotropic Radiated
Power (dBm)
Tx power = Daya yang dipancarkan
Node B (dBm)
Node B
Antena Gain = Besar penguatan antena (dBi),
Cable Loss = Rugi-rugi kabel pada Node B
(dB).
Connector Loss= Rugi-rugi pada konektor kabel
pada Node B (dB)
2.4 RSCP (Received Signal Code Power)
RSCP adalah tingkat kekuatan sinyal pada
jaringan 3G yang diterima perangakat penerima
sinyal. Standar RSCP biasanya ditampilkan
dalam bentuk warna dan angka dalam satuan
dBm. Setiap operator memiliki standard warna
yang berbeda.
Tabel 1 Rentang Nilai RSCP Berdasarkan
Warna untuk Operator Three
Warna Rentang Nilai
RSCP (dBm)
Golongan
Hijau Tua 0 to -74 Sangat Baik
Hijau Muda -74 to -78 Baik
Biru -78 to -83 Cukup baik
Ungu -83 to -86 Hampir Baik
Kuning -86 to -90 Kurang Baik
Pink -90 to -95 Tidak Baik
Merah -95 to -120 Sangat Tidak
Baik
2.5 Ec/No (Energy Carrier Per Noice)
Ec/No adalah kualitas data atau suara
dijaringan 3G/UMTS, nilai Ec/No sama dengan
SNR atau perbandingan (rasio) antara kekuatan
sinyal (signal strength) dengan kekuatan derau
(noise level). Standar dari Ec/No ditampikan
dalam bentuk warna dan angka dalam satuan
dBm.
Tabel 2 Rentang Nilai Ec/No Berdasarkan
Warna untuk Operator Three
Warna Rentang
Nilai Ec/No
(dBm)
Golongan
Hijau Tua 0 to -4 Sangat Baik
Hijau Muda -4 to -8 Baik
Biru -8 to -12 Cukup Baik
Kuning -12 to -15 Kurang Baik
Merah -15 to -30 Tidak Baik
2.6 Throughput
Throughput adalah tingkat laju rata-rata
pengiriman dan penerimaan data (download dan
upload) yang berhasil melalui saluran
komunikasi yang diukur dengan satuan waktu
tertentu dan pada kondisi jaringan tertentu yang
digunakan untuk melakukan transfer file dengan
ukuran tertentu. Pada 3G/WCDMA terdapat dua
Throughput data yaitu Packet Switched (PS) dan
HSDPA.
3. Metodologi Penelitian
3.1 Bahan Penelitian
Bahan penelitian berupa menganalisis
pengaruh kuat sinyal internet 3G operator Three
terhadap perangkat penerima di Khatuistiwa
Plaza terhadap pemancar Three terdekat
3.2 Alat yang Dipergunakan
a. Laptop yang sudah terinstal aplikasi TEMS
b. Handphone Sony Ericsson K800i
c. Kabel data / USB
3.3 Metode Penelitian
Penelitain ini dimulai dengan Perhitungan
RSCP sebelum dan sesudah dipasang repeater
menggunakan Model Cost-231 Hatta, untuk
memprediksi kualitas sinyal yang diterima
perangkat penerima di Khatulistiwa Plaza.
Kemudian melakukan pengukuran RSCP
sebelum dan sesudah dipasang repeater untuk
membandingkan hasil pengukuran dan
perhitungan, melakukan pengukuran Ec/No
untuk menganalisis kualitas data dijaringan
3G/UMTS sebelum dan sesudah dipasang
reeater, mengukur Throughput sebelum dan
sesudah dipasang repeater untuk menganalisis
tingkat laju rata-rata pengiriman dan penerimaan
data (download dan upload) yang berhasil
melalui saluran komunikasi. Pengukuran
Throughput terbagi menjadi 8 lokasi, dimana 4
lokasi berada di lantai 1 dan 4 lokasi di lantai 2.
Perangkat yang digunakan untuk pengukuran
adalah Walk Test.
Walk Test adalah suatu pekerjaan yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dari hasil
pengukuran kualitas sinyal suatu jaringan.
Gambar 1 Perangkat Walk Test
Ada empat tahap dalam melakukan persiapan
Walk Test, yaitu mempersiapkan perangkat Walk
Test, pemetaan area, persiapan rute dan
pengambilan data Walk Test.
Gambar 2 Flowchart persipan Walk Test
3.4 Variabel Penelitian
Variabel atau data dalam penelitian ini adalah
a. Data Primer
Merupakan data pertama yang diperoleh dari
hasil penelitian. Data primer ini teridiri dari data
hasil pengukuran RSCP, Ec/No dan Throughput
b. Data Sekunder
Merupakan data yang bukan berasal dari hasil
pengukuran, tetapi merupakan data yang didapat
dari Studi Literatur mengenai ilmu-ilmu yang
mendukung penelitian yang dilakukan serta
data-data parameter dari PT. Hutchison 3
Indonesia
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil
a. Hasil Perhitungan
Hasil perhitungan RSCP lantai 1 sebelum
dipasang repeater – 21,65 dBm
Hasil perhitungan RSCP lantai 1 sesudah
dipasang repeater – 20,37 dBm
Hasil perhitungan RSCP lantai 2 sebelum
dipasang repeater – 21,69 dBm
Hasil perhitungan RSCP lantai 2 sesudah
dipasang repeater – 20,658 dBm
b. Hasil Pengukuran
Tabel 3 Hasil pengukuran RSCP lantai 1
sebelum dan sesudah dipasang repeater
BEFORE LANTAI 1 AFTER LANTAI 1
RSCP H3I Persentasi RSCP H3I Persentasi
0 to -
74 575 19.13%
0 to -
74 338 21.35%
-74 to -
78 217 7.22%
-74 to -
78 164 10.36%
-78 to -
83 1034 34.41%
-78 to -
83 427 26.97%
-83 to -
86 700 23.29%
-83 to -
86 313 19.77%
-86 to -
90 436 14.51%
-86 to -
90 298 18.83%
-90 to -
95 43 1.43%
-90 to -
95 43 2.72%
-95 to -
120 0 0.00%
-95 to -
120 0 0.00%
Total 3005 100.00% Total 1583 100.00%
Tabel 4 Hasil pengukuran RSCP lantai 2
sebelum dan sesudah dipasang repeater
BEFORE LANTAI 2 AFTER LANTAI 2
RSCP H3I Persentasi RSCP H3I Persentasi
0 to -
74 653 30.59%
0 to -
74 351 26.21%
-74 to -
78 274 12.83%
-74 to -
78 330 24.65%
-78 to -
83 461 21.59%
-78 to -
83 196 14.64%
-83 to -
86 257 12.04%
-83 to -
86 144 10.75%
-86 to -
90 252 11.80%
-86 to -
90 181 13.52%
-90 to -
95 237 11.10%
-90 to -
95 93 6.95%
-95 to -
120 1 0.05%
-95 to -
120 44 3.29%
Total 2135 100.00% Total 1339 100.00%
Tabel 5 Hasil pengukuran Ec/No lantai 1
sebelum dan sesudah dipasang repeater
BEFORE LANTAI 1 AFTER LANTAI 1
Ec/No H3I Percentage Ec/No H3I Percentage
0 to -4 0 0.00% 0 to -4 0 0.00%
-4 to -
8 93 3.09%
-4 to -
8 54 3.41%
-8 to -
12 616 20.50%
-8 to -
12 333 21.04%
-12 to
-15 765 25.46%
-12 to
-15 431 27.23%
-15 to
-30 1531 50.95%
-15 to
-30 765 48.33%
Total 3005 100.00% Total 1583 100.00%
Tabel 5 Hasil pengukuran Ec/No lantai 2
sebelum dan sesudah dipasang repeater
BEFORE LANTAI 2 AFTER LANTAI 2
Ec/No H3I Percentage Ec/No H3I Percentage
0 to -4 2 0.09% 0 to -4 0 0.00%
-4 to -
8 303 14.19%
-4 to -
8 200 14.88%
-8 to -
12 769 36.02%
-8 to -
12 377 28.05%
-12 to
-15 712 33.35%
-12 to
-15 389 28.94%
-15 to
-30 349 16.35%
-15 to
-30 378 28.13%
Total 2135 100.00% Total 1344 100.00%
Tabel 6 Hasil pengukuran Throughput lantai 1
sebelum dan sesudah dipasang repeater
Lantai 1 Before Lantai 1 After
Download
( Kbit/s)
Upload (
Kbit/s)
Download
( Kbit/s)
Upload
( Kbit/s)
394,86 121,62 2824,00 307,12
729,44 66,18 1605,33 278,66
3539,20 149,83 6529,60 233,94
1548,26 262,86 2271,36 664,19
Tabel 7 Hasil pengukuran Throughput lantai 1
sebelum dan sesudah dipasang repeater
Lantai 2 Before Lantai 2 After
Download
( Kbit/s)
Upload (
Kbit/s)
Download
( Kbit/s)
Upload
( Kbit/s)
459,65 49,78 4359,56 343,98
804,30 29,02 1792,00 327,60
955,20 347,31 5812,80 1501,50
2394,40 304,81 8355,20 941,10
4.2 Pembahasan
Dari hasil Perhitungan dan pengukuran
RSCP sebelum dipasang repeater sinyal
yang didapat masih memenuhi standar dari
operator Three. Tetapi untuk mendapat
perbandingan maka dilakukan pengukuran
setelah dipasang repeater tujuan dari
pemasangan repeater adalah untuk
mendapatkan kualitas sinyal yang lebih
bagus. Setelah Repeater dipasang ternyata
hasil pengukuran tidak mengalami
perubahan yang signifikan. Ini membuktikan
bahwa repeater yang di gunakan di
Khatulistiwa Plaza tidak bekerja secara
maksimal pada pengukuran RSCP. Hasil
analisis RSCP menunjukan kekuatan sinyal
yang diterima sanagt baik berdasarkan tabel
2.1 secara perhitungan dan pengukuran,
memenuhi standar  operator Three. Untuk
mengetahuhi kualiatas data pada operator
Three di Khatulistiwa Plaza, maka dilakukan
pengukuran Ec/No.
Dari pengukuran Ec/No sebelum
dipasang repeater hasil pengukuran
menunjukan bahwa kualitas data masih
dibawah standar yang ditentukan oleh
operator Three, maka untuk meningkatan
kualitas data pada operator Three
dipasanglah repeater agar kualitas data yang
didapat bisa lebih baik. Setelah pemasangan
repeater, maka dilakukanlah pengukuran
untuk mendapatkan data Ec/No ternyata
hasil yang didapat tidak mengalami
perubahan yang signifikan. Hal ini
membuktikan repeater yang digunakan di
Khatulistiwa Plaza tidak bekerja secara
maksimal pada pengukuran Ec/No. Untuk
mengetahui tingkat laju rata-rata pengiriman
data pada operator Three di Khatulistiwa
Plaza maka dilakuanlah analisis Throughput.
Dari pengukuran Throughput sebelum
dipasang repeater hasil pengukuran
menunjukan tingkat laju rata-rata
penerimaan dan pengiriman data sebelum
dipasang repeater sangatlah kecil. Untuk itu
maka dilakukanlah pengambilan data
sesudah dipasang repeater agar laju rata-rata
penerimaan dan pengiriman data meningkat.
Dari hasil pengukuran setelah dipasang
repeater ternyata tingkat laju rata-rata
penerimaan dan pengiriman data meningkat
secara signifikan. Hal ini menunjukan
bahwa repeater yang digunakan di
Khatulistiwa Plaza bekerja secara maksimal
pada pengukuran Throughput.
Dari analisa diatas menunjukan bahwa
repeater yang digunakan tidak bekerja
secara maksimal karena pemasangan
repeater hanya berpengaruh terhadap
pengukuran Throughput dan tidak
berpengaruh terhadap pengukuran RSCP
dan Ec/No. Dari hasil analisis terhadap
repeater ternayata hal ini disebabkan oleh
penggunaan repeater yang tidak sesauai
dengan frekuensi pemancar dari Node B di
Khatulistiwa Plaza. Repeater yang
digunakan di Khatulistiwa Plaza saat ini
adalah repeater RD-1840 Hybrid Repeater.
Repeater ini bekerja pada frekuensi
GSM1800 MHz. Sedangkan frekuensi yang
digunakan operator Three pada pemancar
Node B di Khatulistiwa Plaza adalah
frekuensi  2100 MHz. Untuk itu penulis
sarankan mengggunakan Repeater SP-2110
Pico. Dimana repeater ini bekerja pada
frekuensi WCDMA 2100 MHz. berikut
spesifikasi Repeater SP-2110 Pico, gambar
Repeater SP-2110 Pico dan ukuran Repater.
5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil pengukuran dan
analisis diatas dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil perhitungan dan
pengukuran RSCP yang dilakukan di
Khatulistiwa Plaza kuat sinyal yang
diterima memenuhi standar dari  operator
Three yaitu berada diatas range -86
samapai -90. Ini membuktikan kuat
sinyal yang diterima sangat baik.
2. Hasil pengukuran Ec/No di Khatulistiwa
Plaza membuktikan kualitas data pada
operator  Three masih berada dibawah
standar dari operator Three yaitu berada
dibawah range -8 sampai -12. Ini
membuktikan bahwa pada komunikasi
data kurang begitu baik.
3. Untuk pengukuran Throughput ternyata
pemasangan repeater mengalami
peningkatan yang signifikan terhadap
tingkat laju rata-rata penerimaan dan
pengiriman data yang dilakukan.
4. Dari pengukuran RSCP dan Ec/No yang
dipasang repeater. Ternyata repeater yang
digunakan tidak berpengaruh terhadap
peningkatan hasil pengukuran RSCP dan
Ec/No secara signifikan. Repeater yang
digunakan hanya berpengaruh terhadap
peningkatan hasil pengukuran
Throughput, hal ini membuktikan repater
yang digunakan kurang maksimal untuk
penggunaan jaringan 3G.
5. Repeater tidak bekerja secara maksimal
disebakan oleh penggunaan repeater yang
tidak sesuai dengan frekuensi yang
digunakan pemancar Node B. Frekuensi
yang digunakan pemancar Node B untuk
jaringan 3G adalah frekuensi 2100 MHz,
sedangkan repeater yang digunakan
adalah repeater yang bekerja pada
frekuensi 1800 MHz.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan
diatas maka penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Diharpakan untuk pemasangan alat-alat
komunikasi sebaiknya memperhatikan
spesifikasi dari alat yang dipasang atau
digunakan.
2. Diharapkan untuk peneliti berikutnya
bisa melakukan penelitian terhadap
repeater di Khatulistiwa Plaza lebih
khusus agar memperoleh hasil yang
maksimal mengenai repeater yang
digunakan, karena disini peneliti hanya
membahas repeater secara umum.
3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya
bisa menganalisis kualitas suara atau pun
gambar, karena disini peneliti hanya
menganalisis kualitas data yang terdiri
dari RSCP, Ec/No dan Throughput.
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